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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi proses penagihan pada bagian
penagihan PT XYZ yang berperan penting dalam menjaga stabilitas keuangan PT XYZ. Studi
ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menilai manajemen piutang dan
penggunaan sistem informasi manual dan digital untuk mendukung operasi. Menurut
analisis, optimalisasi proses penagihan meningkatkan perputaran debitur dari 8,5 menjadi
9,2 kali dan mengurangi periode penagihan rata-rata dari 91 menjadi 65 hari. Dampak
positif ini menghasilkan perbaikan pada rasio lancar kami menjadi 2,1 dari 1,8, yang
mencerminkan peningkatan stabilitas likuiditas. Studi ini menyimpulkan bahwa
penggunaan teknologi informasi sederhana dapat meningkatkan efisiensi proses klaim
sekaligus mendukung pengambilan keputusan strategis. Rekomendasi diberikan untuk
pengembangan lebih lanjut dari integrasi teknologi dan evaluasi kebijakan kredit untuk
mempertahankan keunggulan operasional.

Kata Kunci: Billing, Pengelolaan Piutang, Teknologi Informasi, Efesiensi, Likuiditas

Abstract

This study aims to analyze the efficiency of the collection process in the collection department
of PT XYZ which plays an important role in maintaining the financial stability of PT XYZ. This
study uses a qualitative descriptive approach to assess receivables management and the use of
manual and digital information systems to support operations. According to the analysis,
optimizing the collection process increased debtor turnover from 8.5 to 9.2 times and reduced
the average collection period from 91 to 65 days. This positive impact resulted in an
improvement in our current ratio to 2.1 from 1.8, reflecting increased liquidity stability. This
study concludes that the use of simple information technology can improve the efficiency of
the claims process while supporting strategic decision making. Recommendations are given
for further development of technology integration and credit policy evaluation to maintain
operational excellence.
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PENDAHULUAN

Di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi,
perusahaan di berbagai sektor berhadapan dengan tantangan untuk tetap relevan dan
kompetitif (Rachman & Setiawan, 2020; Farida & Nugroho, 2023). Teknologi informasi
memainkan peran kunci dalam mendukung transformasi bisnis, memberikan peluang untuk
meningkatkan efisiensi operasional, pengelolaan data, dan pengambilan keputusan yang
berbasis informasi (Kurniawan & Lestari, 2019; Wibowo & Hartono, 2021). Dalam konteks
ini, salah satu aspek krusial yang membutuhkan perhatian khusus adalah proses billing atau
penagihan (Farida & Nugroho, 2023; Rachman & Setiawan, 2020). Billing tidak hanya
sekadar mencatat transaksi keuangan, tetapi juga berfungsi sebagai elemen strategis dalam
menjaga stabilitas arus kas dan mendukung pengelolaan keuangan perusahaan secara
keseluruhan (Wibowo & Hartono, 2021; Kurniawan & Lestari, 2019).

Proses billing, sebagai bagian dari sistem informasi akuntansi, bertanggung jawab
untuk memastikan semua transaksi tercatat dengan akurat dan tepat waktu (Rachman &
Setiawan, 2020; Farida & Nugroho, 2023). Namun, banyak perusahaan menghadapi berbagai
tantangan yang dapat menghambat efektivitas proses ini (Kurniawan & Lestari, 2019;
Wibowo & Hartono, 2021). Tantangan tersebut meliputi kesalahan administrasi,
keterlambatan penerbitan faktur, kurangnya integrasi sistem antarbagian, serta
ketidakmampuan dalam menyediakan data secara real-time. Akibatnya, perusahaan dapat
mengalami penurunan produktivitas, peningkatan biaya operasional, dan gangguan pada
likuiditas keuangan (Wibowo & Hartono, 2021; Kurniawan & Lestari, 2019). Permasalahan
ini menegaskan pentingnya optimalisasi proses billing sebagai bagian dari upaya untuk
menjaga stabilitas finansial dan meningkatkan efisiensi operasional perusahaan (Rachman &
Setiawan, 2020; Farida & Nugroho, 2023). Teknologi informasi modern menawarkan
berbagai solusi yang dapat membantu mengatasi kendala tersebut (Rachman & Setiawan,
2020; Farida & Nugroho, 2023). Sistem berbasis cloud, misalnya, memungkinkan akses data
yang fleksibel dan aman, sementara integrasi sistem informasi memungkinkan pengelolaan
data secara akurat dan konsisten (Kurniawan & Lestari, 2019; Wibowo & Hartono, 2021).
Dengan memanfaatkan teknologi ini, perusahaan dapat mengurangi potensi kesalahan
manual, mempercepat proses billing, dan menyediakan informasi real-time yang
mendukung pengambilan keputusan strategis (Farida & Nugroho, 2023; Rachman &
Setiawan, 2020). Selain itu, peningkatan transparansi dan kecepatan dalam proses billing
dapat berdampak positif pada kepuasan pelanggan, sehingga memperkuat hubungan bisnis
jangka panjang (Kurniawan & Lestari, 2019; Wibowo & Hartono, 2021). PT XYZ, sebagai
perusahaan yang bergerak di sektor jasa dengan layanan seperti penyediaan tenaga kerja,
produksi, dan solusi teknologi informasi, menghadapi kompleksitas yang tinggi dalam
proses billing mereka (Priyanto & Wibisono, 2022). Dengan volume transaksi yang besar dan
beragam, perusahaan ini sering kali dihadapkan pada tantangan seperti kesalahan
pencatatan, integrasi data yang tidak optimal, dan keterlambatan penerbitan faktur
(Rachman & Setiawan, 2020). Kondisi ini tidak hanya meningkatkan risiko operasional,
tetapi juga berdampak negatif pada arus kas dan efisiensi secara keseluruhan (Farida &
Nugroho, 2023). Untuk mengatasi permasalahan ini, Unit Billing di PT XYZ telah
mengadopsi sistem informasi terintegrasi sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi dan
akurasi proses billing. Meskipun demikian, implementasi sistem tersebut masih memerlukan
evaluasi untuk memastikan bahwa semua manfaatnya dapat dioptimalkan (Wibowo &
Hartono, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam proses billing
yang berjalan di PT XYZ, mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi, serta memberikan
rekomendasi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi. Solusi yang diusulkan
diharapkan dapat mempercepat penerbitan faktur, meminimalkan kesalahan administrasi,
serta mendukung pengambilan keputusan berbasis data yang lebih baik. Dengan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen,
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penelitian ini akan memberikan gambaran menyeluruh tentang prosedur yang berjalan.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan panduan strategis untuk optimalisasi proses
billing, termasuk pemanfaatan teknologi informasi yang lebih efektif guna meningkatkan
manajemen keuangan dan kepuasan pelanggan di PT XYZ. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya bertujuan untuk menyelesaikan masalah yang ada, tetapi juga untuk
menciptakan kerangka kerja yang berkelanjutan dalam pengelolaan proses billing.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis
proses billing di Unit Invoicing PT XYZ. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi observasi langsung dan wawancara mendalam dengan staf terkait, guna menggali
informasi yang berkaitan dengan prosedur penagihan, pengelolaan piutang, serta penerapan
sistem informasi akuntansi terkait billing Brigham dan Ehrhardt (2020). Observasi dilakukan
untuk mempelajari secara langsung alur dan tantangan dalam proses billing, sementara
wawancara bertujuan untuk memperoleh data kualitatif dari pihak-pihak yang terlibat
dalam proses tersebut, baik dari staf Unit Invoicing maupun manajer keuangan. Data
sekunder, berupa laporan keuangan dan informasi piutang perusahaan, juga dikumpulkan
sebagai bagian dari dokumentasi yang mendukung analisis lebih lanjut Gitman, L. J. (2018).

1.1 Objek Penelitian
Objek Penelitian ini adalah proses billing yang dilaksanakn di Unit Invoicing PT
XYZ. Foku penelitain mencakup prosedur penagihan, efesiensi pengelolaan
piutang, dan penerapan sistem informasi akuntansi yang terkait dengan proses
billing. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai kendala dalam
pelaksanaan billing dan mengevaluasi sejauh mana prosedur yang diterapkan
dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Dalam hal ini, sistem
informasi akuntansi berperan penting dalam memastikan kelancaran proses
penagihan dan efesiensi pengelolaan piutang.

1.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan Agustus hingga Desember 2024.
Waktu penelitian yang terbatas ini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
cukup mengenai efektivitas dan efisiensi proses billing yang berlaku di Unit
Invoicing PT XYZ. Durasi ini juga memungkinkan peneliti untuk melakukan
observasi yang mendalam dan wawancara dengan sejumlah pihak terkait untuk
memperoleh data yang akurat.

1.3 Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui beberapa Teknik utama menurut Brigham, &
Ehrhardt, (2020) :

1. Observasi : Peneliti melakukan observasi langsung terhadap alur
prosesbilling untuk memahami bagaimana orosedur penagihan
diajalankan serta kendala yang dihadapi oleh staf.

2. Wawancara : Wawanacara dilakukan dengan staf yang bertanggung
jawab dalam proses billing serta manajer keuangan untuk menggali
informasi mengenai kebijakan dan prosedur yang diterapkan.

3. Dokumentasi : Pengumpulan data sekunder yang mencakup laporan
keuangan dan data piutang perusahaan guna mendukung analisis
kualitatif dan kuantitatif.

1.4 Metode/Teknik Analisis Data
Data dianalisis secara deskriptif dengan mengidentifikasi pola, kendala, dan
potensi perbaikan dalam proses billing berdasarkan hasil observasi dan
wawancara. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan dua pendekatan:
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1. Deskriptif Statistik: Untuk menganalisis rasio keuangan, termasuk
perputaran piutang, rata-rata periode penagihan, dan rasio likuiditas,
yang dapat menggambarkan efektivitas prosedur penagihan.

Analisis Kualitatif: Untuk mendeskripsikan hasil wawancara dan observasi terkait kendala
serta efektivitas proses billing yang terjadi. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai proses billing serta dampaknya
terhadap kinerja keuangan perusahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kondisi Keuangan pada tahun 2023 di PT XYZ, menunjukkan peningkatan positif
dalam rasio keuangan dibandingkan di tahun sebelumnya. Dari laporan neraca, PT XYZ
dengan total aset perusahaan menurun 0,73% dari 100% pada 2022 menjadi 99,27% pada
2023. Aset lancar menurun sedikit sebesar 1,75%, dengan piutang usaha mengalami
penurunan 16,67%, sementara kas dan setara kas meningkat 20%. Aset tetap tetap stabil
tanpa perubahan signifikan. Di sisi kewajiban, kewajiban jangka pendek menurun sebesar
5,71%, dengan utang usaha turun 10%, sementara pinjaman bank tetap tidak berubah.
Ekuitas pemilik meningkat sebesar 0,98%, menunjukkan adanya peningkatan dalam modal
perusahaan. Dari laporan laba rugi, pendapatan perusahaan meningkat signifikan sebesar
16,67 %, dari 100% pada 2022 menjadi 116,67 % pada 2023, menunjukkan pertumbuhan yang
baik dalam penjualan. Beban pokok penjualan juga meningkat 14,29%, tetapi laba kotor naik
20%, mencerminkan efisiensi yang lebih baik dalam menghasilkan laba dari penjualannya.
Beban operasional meningkat 25%, namun laba operasional meningkat 16,67%, yang
menunjukkan perusahaan mampu mengelola pengeluaran dengan baik. Beban bunga dan
lainnya mengalami penurunan 20%, dan laba sebelum pajak meningkat sebesar 24%. Setelah
pajak, laba bersih perusahaan meningkat 25%, menunjukkan kinerja yang sangat positif.
Dari laporan arus kas, perusahaan mengalami kenaikan yang signifikan dalam kas bersih
dari aktivitas operasional sebesar 15%, dengan penerimaan dari pelanggan meningkat
14,29% dan pembayaran kepada pemasok serta beban operasional meningkat, namun masih
dapat dikelola dengan baik. Arus kas dari aktivitas investasi tetap stabil, sementara arus kas
dari aktivitas pendanaan tidak mengalami perubahan. Secara keseluruhan, kas bersih
perusahaan meningkat sebesar 60%, menunjukkan perbaikan dalam manajemen Kkas.
Penelitian ini menganalisis proses billing pada Unit Invoicing PT XYZ dengan focus pada
indicator keuangan yang mencerminkan efesiensi dan efektivitas dalam pengelolaan piutang
serta likiditas perusahaan. Data yang dianalisis mencakup periode tahun 2022 hingga 2023.
Hasil perhitungan rasio keuangan dijelaskan pada Tabel 1.

Tabel 1 menunjukkan rasio keuangan yang terkait dengan proses billing PT XYZ :

Nilai Nilai

Rasio Keuangan 2022 2023 Keterangan

Perputaran Piutang  8,5x 9,2x Men}ngkat, menunjukkan efisiensi billing
meningkat

Rata-r.:ata Periode 91 hari 65 hari Penurgnan, menunjukkan percepatan

Penagihan penagihan

Current Ratio 18 21 Meningkat, = menunjukkan  peningkatan

likuiditas

Hasil analisis ini menunjukkan bahwa optimalisasi proses billing di unit Invoicing PT XYZ
memiliki kontribusi signifikan terhadap peningkatan efisiensi dan efektivitas manajemen
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keuangan perusahaan. Perubahan positif pada perputaran piutang, periode penagihan, dan
current ratio memperlihatkan bahwa langkah-langkah yang dilakukan unit Invoicing
mampu mendukung tujuan perusahaan dalam memperkuat posisi keuangan melalui
pengelolaan piutang yang lebih baik.

Perputaran Piutang (Receivables Turnover Ratio):
Rasio perputaran piutang digunakan untuk mengukur seberapa cepat
perusahaan dapat mengubah piutang menjadi pendapatan tunai dalam suatu

periode tertentu. Perputaran Piutang dihitung dengan rumus :
Pendapatan Bersih

Perputaran Piutang =
p & Piutang Usaha Rata—rata

12.000.000.000 .
2022 : z550000.000+ 2500000000 = S,0 Kali
z
14.000.000.000 .
2023 : 7555000000+ 3000000000 —9,2 kali

2
Peningkatan rasio perputaran piutang dari 8,5x ke 9,2x menunjukkan bahwa

Unit Invoicing PT XYZ dapat mengelola piutang dengan lebih efisien. Hal ini
mencerminkan dari penerapan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) yang
dioptimalkan untuk mengintegrasikan seluruh proses administrasi, termasuk
pelacakan pembayaran piutang secara real-time. Site mini memungkinkan
proses penagihan yang lebih cepat dan akurat, mengurangi risiko piutang yang
tertunggak, meningkatkan kepercayaan pelanggan. Peningkatan ini sejalan
dengan teori Brigham & Houston (2019), yang menyatakan bahwa perputaran
piutang yang tinggi mencerminkan kebijakan kredit dan prosedur penagihan
yang efektif. Sistem pengelolaan piutang di PT XYZ melibatkan Langkah-
langkah yang terstruktur mulai dari penerbitan invoice berbasis data akurat
hingga pemantauan jatuh tempo melalui fitur manajemen dokumen dalam
XYZ Project Management. Site mini memungkinkan pengelolaaan data yang
transparan dan mempercepat proses persetujuan dokumen hingga
penyelesaian pembayaran.

Rata-rata Periode Penagihan (Average Collection Period) :

Rata-rata periode penagihan menggambarkan waktu rata-rata yang diperlukan
oleh perusahaan untuk mengumpulkan pembayaran dari pelanggan. ACP
dihitung dengan rumus:

Piutang Usaha Piutang Usaha
ACP = — = Tanal
Pendapatan harian W
12.000.000.000
2022 ;: ——— =32.876.712,32
365
3.000.000.000 .
—————— =912 Hari
32.876712,32
14.000.000.000
2023 : ———— = 38.356.164,38
365
2.500.000.000 .
= 65,2 Hari

38.356.164,38

Penurunan rata-rata periode penagihan dari 43 hari menjadi 38 hari
menunjukkan percepatan dalam proses pengumpulan pembayaran dari
pelanggan. Sistem XYZ Digital Solution yang diterapkan memungkinkan
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dapat pengawasan piutang melalui fitur manajemen dokumen dan tenggat
waktu berbasis digital, XYZ Project Management. Dengan sistem ini,
perusahaan dapat memastikan kelengkapan dokumen penagihan  dan
memantau status pembayaran secara efektif. Dengan menggunakan teknis
pengelolaaan penagihan di PT XYZ ada 2 :

1) Billing Langsung, yang Dimana proses ini melibatkan pengumpulan
dokumen fisik yang relevan seperti Berita Acara Serah Terima Pekerjaan
(BASTP) dan Berita Acara Penyelesaian Pekerjaan (BAPP), diikuti
dengan validasi dokumen oleh supervisor dan pencetakan faktur pajak.

2) Billing Online, yang menunjukkan proses ini lebih efisien karena
memanfaatkan data digital yang dapat diakses melalui sistem ERP. Data
piutang dan dokumen pendukung langsung diunggah ke platfrom
digital, sehingga meminimalkan risiko kesalahan dan mempercepat
proses persetujuan.

Menurut Gitman (2018) menjelaskan bahwa periode penagihan yang lebih
pendek mencerminkan efisiensi dalam pengelolaan piutang.

e Current Ratio (Rasio Lancar) :

Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan asset lancer.
Current Ratio dihitung dengan rumus :

Aset Lancar

Current Ratio = —
Kewajiban Lancar

5.700.000.000

2022 :
3.500.000.000

=18

0023 ; $600:000.000 _ 4
3.300.000.000

Kenaikan current ratio dari 1,8 menjadi 2,1 menunjukkan adanya peningkatan likuiditas
perusahaan, didukung oleh pengelolaan arus kas yang baik. Peningkatan ini dapat dikaitkan
dengan efisensi sistem ERP yang memungkinkan pencatatan transaksi tepat waktu dan
pengelolaan tagihan sesuai jadwal. Aset lancer di PT XYZ terdiri dari kas, piutang usaha,
dan persediaan yang dikelola dengan optimal untuk mendukung kebutuhan operasional
harian. Sementara kewajiban lancer meliputi utang usaha dan kewajiban jangka pendek
lainnya yang dapat diselesaikan dengan lancer adanya sistem penagihan yang terintegrasi.
Ross et al. (2018) mengemukakan bahwa billing yang efisien berkontribusi pada likuiditas
yang lebih baik. Dengan sistem ini dapat mempertahankan kestabilan keuangan dan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan baik di perusahaan

SIMPULAN

Analisis menyimpulkan bahwa optimalisasi proses penagihan di bagian penagihan PT XYZ
akan memberikan dampak yang signifikan terhadap efisiensi pengelolaan piutang dan
stabilitas keuangan perusahaan. Peningkatan perputaran piutang dan penurunan rata-rata
waktu penagihan menunjukkan bahwa percepatan arus kas masuk berhasil dilakukan dan
pada akhirnya meningkatkan likuiditas perusahaan secara keseluruhan. Pemanfaatan
teknologi informasi yang sederhana juga terbukti meningkatkan akurasi dan kecepatan
proses klaim serta mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, untuk
mendapatkan hasil yang lebih baik, perusahaan didorong untuk lebih mengintegrasikan
teknologi ke dalam sistem keuangan mereka dan meninjau kebijakan kredit mereka untuk
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meminimalkan risiko kredit macet. Upaya ini penting untuk memastikan efisiensi
operasional berkelanjutan dan daya saing perusahaan di masa depan.
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